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Abstrak

Ketersesuaian model pembelajaran dengan topik gkag diajarkan sangatlah berpengaruh terhadap
hasil belajar pebelajar. Model pembelajaran yathigktisesuai akan mengakibatkan hasil belajar peielaj
kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mgkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini
diterapkan pada mata kuliah praktikum Kelistrikato@otif jurusan teknik mesin pada topik motor
starter menggunakan medigektromagnetism Master. Obyek dari penelitian ini adalah mahasiswa S1
Otomotif 2011. Jenis penelitian ini adalah peregtitiindakan kelasQlassroom Action Research) yang
terdiri dari beberapa siklus yang mengacu padeeriaitketuntasan yang ditentukan. Setiap siklus
mempunyai tahapan yaitu, perencanaan, tindakarenads dan refleksi. Data yang diperoleh dari
penelitian ini dikumpulkan dan dianalisis secaraskdgtif kualitatif, sedangkan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar pematan aktivitas, lembar pengelolaan kelas, lembar
tes hasil belajar, dan angket respon pada masisigimanodel pembelajaran. Hasil penelitian ini adala
dengan diterapkannya gabungan pembelajaran kodptpat jigsaw dan pembelajaran langsung pada
topik motor starter menggunakasekiromagnetism master di mata kuliah praktikum Kelistrikan
Otomotif, hasil belajar pada pada siklus | untukukéasan belajar klasikal mencapai 56,66% dan
meningkat pada siklus I menjadi 90% dikarenakasilhpengelolaan pembelajaran dan aktivitas
mahasiswa mengalami kenaikan. Pengelolaan pemizeidjaoperatif tipe jigsaw diperoleh skor rata-rata
dari 56,25 menjadi 60,50. Untuk pengelolaan penjela langsung diperoleh skor rata-rata dari 42,00
menjadi 46,50. Aktivitas pebelajar model pembebajakooperatif tipe jigsaw diperoleh skor rata-rata
dari 86 menjadi 89,49Jntuk aktivitas model pembelajaran langsung dipgrakor rata-rata dari 88,81
menjadi 91,51. Dan untuk respon mahasiswa pada lrpedebelajaran kooperatif tipe jigsaw diperoleh
skor rata-rata dari 70,53% menjadi 75,22%. Untpoa mahasiswa pada model pembelajaran langsung
diperoleh skor rata-rata dalam ketertarikan pad#ermng@embelajaran dari 99,92% menjadi 99,93%.
Ketertarikan pada mengikuti pembelajaran dari 9% 98enjadi 99,94% dan penjelasan dosen dari 99%
menjadi 99,96%. Dalam pengelolaan pembelajarag dktivitas mahasiswa dan angket respon yang
mengalami kenaikan dikarenakan sudah dilakukaeksifbada siklus 1l dengan baik.

Kata Kunci: Kooperatif tipe jigsaw, pembelajaran langsungilizelajar praktek.

Abstract

The learning model match the topic that would hegke very effect on study result of the studentiKi

of classroom is not appropriate will result in studsult of the student maximally. Research is mé&an
increase study result of the student. This reseamplied to a course automotive major electrical
engineering lab work on the topic motor startengishe media elektromagnetism master. An object of
this research is undergraduates automotive 201Kind of this research is research the act of asclas
(classroom action research) that is composed arakthe cycle reference to a criterion complet@de
determined. Cycle that is, have any stage plannirgact of, observation and reflection. score iabth
from this research is collected and analyzed ircrilgive qualitative, while an instrument used list
research activity, observation sheets of the manage of the classroom, test results learning, and
response to each kind model of classroom. Thisarekeresult is combined with the implementation of
learning cooperative type jigsaw and learning diyemto topic a starter motor use elektromagnetism
master in college course lab work electricity auttive, study result of the on at cycle | for contple
learning reached 56,66 % and increase in cycld® 190 % because the management of learning and
activity students to rise. Management learning evative type jigsaw obtained the average score in
56,25 be 60,50. For the management of learningctdbtained the average score in 42,00 be 46,50.
Activity pebelajar kind of classroom cooperativpayjigsaw obtained the average score in 86 be 89,49
To activity kind of classroom direct obtained theemage score in 88,81 be 91,51. And for response
student on kind of classroom cooperative type jigeatained the average score in 70,53 % to 75,22 %.
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Response to a student on kind of classroom dirktdied the average score in interests in learning
matter of 99,92% to 99,93%. Interests in followrteag of 99,98% to 99,94% and explanation lectofer
the 99% to 99,96%. In the management of learnikgyes activity students and poll response are
increasing is done due to reflections on cycledllw

Keywords. Cooperative type jigsaw, learning direct, studsuieof the practice.

kooperatif tipe jigsaw dan model pengajaran Langsun
PENDAHULUAN
Permasalahan Penelitian
Proses pembelajaran memiliki fungsi untuk membimgbin
melaluneningkatkan hasil belajar Mahasiswa pada sub pokok

dengan menggunakan medihektromagnetism Master

pada sub pokok bahasan Motor Starter dan bagaimana

mahasiswa memahami pengetahuan

pembelajaran yang dikembangkan oleh mahasiswgahasan Motor Starter dengan model pembelajaran

sendiri melalui pengalaman selama melakukan prosdsooperatif tipe Jigsaw dan model pembelajaran

pembelajaran. Terdapat beberapa faktor dalam proséémgsung dengan menggunakan médektromagnetism

belajar mengajar, diantaranya faktor dosen, faktopaster dapat.

mahasiswa, faktor sarana dan prasarana. BerdasarkkHuan dalam penelitian ini antara lain, untuk memgui

penjelasan di atas bahwa mahasiswa S1 PendidikdiFefektifan model pembelajaran Kooperatif tifigsaw

Teknik Mesin Unesa memerlukan model pembelajara/fan model pengajaran Langsung dengan menggunakan

yang tepat, karena berdasarkan hasil observasiyangl =~ MediaElekiromagnetism Master pada sub pokok bahasan

telah dilakukan oleh peneliti bahwa pada mata kulia Motor Starter dan untuk mengetahui peningkatanl hasi

Praktek Kelistrikan Otomotif masih menggunakan nhodebe“'Jljar mahasiswa setelah dilakukan penerapan model

pembelajaran konvensional sehingga prestasi mavesis pembelajaran _Kooperatif tipeJigsaw dan model

kurang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan nilaitena pengajaran Langsung dengan menggunakan media

kuliah Kelistrikan Otomotif dari dua tahun ajaranatkhir Elektromagnetism Master .

yaitu: tahun ajaran 2011-2012 dari 84 mahasiswa',\/lanfaat yang diharapkan dari penelitian ini antaig:

sebanyak 12 mahasiswa (14,28 %) mendapat nilai A5€Pagai informasi  untuk  menerapkan  model

sebanyak 15 mahasiswa (17,85 %) mendapat nilai —A2€Mbelajaran —Kooperaiif tipeJigsaw dan model

sebanyak 12 mahasiswa (14,28 %) mendapat nilai B2€ngajaran Langsung menggunakan media

sebanyak 26 mahasiswa (30,95 %) mendapat nilai B-/€Kromagnetisn Master; bagi lembaga, Diharapkan

sebanyak 3 mahasiswa (3,57 %) mendapat nilai B_hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

sebanyak 11 mahasiswa (13,69 %) mendapat nilai (-Rertimbangan untuk penelitian yang serupa; bagulgen

sebanyak 2 mahasiswa (2,38 %) mendapat nilai C+I,Dapat membuat media pembelajaran yang tepat pada

sebanyak 2 mahasiswa (2,38 %) mendapat nilai D damata kuliah kelistrikan =~ otomotif yaitu dengan

sebanyak 1 mahasiswa (1,19 %) mendapat nilai Ea PadF €Kiromagnetism Master.
tahun ajaran 2010-2011 terdapat 107 mahasiswa,
sebanyak 23 mahasiswa (21,49 %) mendapat nilai Ay eTopE

sebanyak 49 mahasiswa (45,79 %) mendapat nilai BVietode dan prosedur Pendlitian

d:?apat membuat media pembelajaran yang tepat paida ma
kuliah kelistrikan otomotif yaitu dengan
Elektromagnetism Master. Pada  penelitian  ini
sebanyak 2 mahasiswa (1,86 %) mendapat nilai E. menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart (1988).

Rumusan masalah peneliian ini adalah bagaimanlodel penelitian ini dipandang sebagai suatu sikhieal

. . . dari , lak tindakan,
tingkat keefektifan gabungan model pembelajaran arl penyustnan - perencanaan, - pelaksanaan findakan

sebanyak 22 mahasiswa (20,56 %) mendapat nilai

sebanyak 11 mahasiswa (10,28 %) mendapat nilaab®, d
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pengamatan dan refleksi yang selanjutnya diikiiusi
spiral berikutnya.

Sasaran dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusa

Pendidikan Teknik Mesin tahun ajaran 2012/2013elobj 3.

dalam penelitian ini adalah proses pembelajaramaten
penerapan pembelajaran kooperatif iggsaw dan model
pengajaran Langsung dengan menggunakan media
elektromagnetism master. Serta sasaran penelitian ini
adalah Dosen dan Mahasiswa S1 Otomotif OA dan OB
angkatan 2011.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Menyusun instrumen penelitian diantaranya:

a. Lembar pengamatan aktivitas pebelajar
Digunakan untuk mengetahui kegiatan
keaktifan pebelajar selama proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung dalam model pembelajaran

Kooperatif tipe jigsaw dan model pengajaran
langsung.

b. Lembar tes hasil belajar
Tes ini dibuat untuk mengetahui kemampuan

pebelajar dalam penguasaan materi mata kuliah
praktikum kelistrikan otomotif. Tes yang diujikan
disajikan dalam bentulesay untuk melatih para
pebelajar agar menyelesaikan soal-soal sesuai
dengan pendapatnya sendiri dan juga berpedoman
pada buku.

c. Angket pebelajar

dan 4.

Untuk menganalisis hasil penilaian terhadap
kemampuan pengajar saat mengelola pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dan model pengajaran
langsung digunakan ketentuan sebagai berikut:
Analisistes hasil belajar

Metode analisis data yang digunakan bertujuan
mengetahui masing-masing ketuntasan belajar, agar
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe
Jigsaw dan pengajaran Langsung efektif untuk
pembelajar. Mahasiswa tuntas belajar apabila
mencapai nilak 70 dan suatu kelas dikatakan tuntas
belajar apabila 85% mahasiswa dari kelas tersebut
mencapai nilai minimun 75. Perhitungan dilakukan
dengan mencari presentase ketercapaian indikator
dan ketuntasan belajar individu.

Analisis angket respon mahasiswa

Menurut riduwan (2005:23) dalam analisis angket
penulis menggunakan presentase (%) dengan
rumus:

Keterangan:

P = Presentase jumlah responden
> K=Jumlah jawaban respon

> N= Jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Mengetahui respon pebelajar terhadap pelaksanadrenelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus masing

penerapan model pembelajarafooperatif tipe
jigsaw dan model pengajaran langsung.

masing siklus
perencanaan,

terdiri atas empat
tindakan, observasi,

kegiatan, vyaitu
dan refleksia sert

analisis terhadap penelitian yang dilakukan secara

Teknik Analisis Data

deskriptif dan kuantitatif.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitiarSiklus I, terdiri dari rancangan dengan menyiapkan

deskriptif antara lain:
1. Analisis pengamatan aktivitas mahasiswa

perangkat pembelajaran, alat dan bahan, serta temba
observasi.
Merupakan lembar pengamatan yang diisi oletpengelolaan pembelajaran kooperatif dan

terdiri  dari
langsung

Tindakan dan observasi,

pengamat tentang penilaian aktivitas = pebelajasebesar 81,61% dan 80,76%. Data hasil aktivitasemod
selama pembelajaran berlangsung. Dalam analisisembelajaran kooperatif dan langsung sebesar &&08

pengamatan aktivitas mahasiswa
presentase dangan rumus:

: o A
% tiap aktivitas = E

Keterangan: .

ini digunakarg8,81. Data hasil belajar mahasiswa 56,66%. Respon
kedua model sebesar 70,53 dan 99,63. Dan tahap akhi
yaitu refleksi.

Siklus 11, terdiri dari rancangan hasil dari tindakan siklus

Tindakan dan observasi, terdiri dari pengelolaan

A: Jumlah frekuensi aktivitas pebelajar dan perrgajapembelajaran kooperatif dan langsung sebesar 88,23%

yang muncul dan teramati
B: Jumlah total frekuensi aktivitas

2. Analisis pengamatan pengelolaan pembelajaral
Kooperati tipe jigsaw dan model pengajaran
langsung.
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dan 89,42%. Data hasil aktivitas model pembelajaran
kooperatif dan langsung sebesar 88,74 dan 91,5ta Da
Hasil belajar mahasiswa 90%. Respon kedua model
sebesar 75,22 dan 99,94. Dan tahap akhir yaiteks#fl
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Pembahasan sekaligus. Cara memperbaikinya dengan, menyiapkan
Data yang diperoleh pada tahap observasi ketikeancangan pembagian waktu pelaksanaan antara
pengambilan data pada siklus | dan siklus Il digadu pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan langsunar ag
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus pengelolaan kedua model pembelajaran berjalandanca
diketahui bahwa pengelolaan kedua model pembetgjara

data aktivitas, hasil belajar dan respon mahasiswa Tabel 2. Hasil Lembar Pengelolaan Pembelajaran
meningkat. Berdasarkan hasil pengamatan tentang Langsung
pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan No _Skor Pengamatan Rata-
model pembelajaran langsung yang telah dilakukata pa Siklus | Siklus 1 rata
tiap siklus, secara jelas pengelolaan pembelajpeata ; g;g j gg;
siklus | dan siklus 1I, dapat dilihat pada tabetfikat. 3 35 375 362
Kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran 4 3 3,5 3,25
Berdasarkan hasil pengamatan tentang pengelolaan 5 3 3,25 3,12
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model 6 3 3,5 3.25
pembelajaran langsung yang telah dilakukan padapset ; 3’325 gg gg?
siklus secara jelas dapat dilihat pada tabel ditimwah 9 3 3.25 312
ini. 10 3 3,5 3,25
Tabel 1. Hasil Lembar Pengelolaan Pembelajaran E 31375 3425 g?;
Kooperatif tipe Jigsaw 13 3 ?;’5 3:25
No _Skor Pengamatan Rata- Jumiah 42 46,5 4421
Siklus| Siklusll rata Pengamat 1: Singgih Prabowo
1 3.5 4 3,75 Pengamat 2: Ali Masruf
2 3,5 3,75 3,62
i 3?,’5 2?153 ?é%é Jadi, berdasarkan tabel 2. di atas yang diperdehddia
5 3 3,25 312 pengamat maka kemampuan dosen dalam mengelola
g g;g 3"‘5 ‘;2; pembelajaran yaitu 41’21 x 1002 = 8501 %
8 3 3,25 3,12 tergolong sangat baik. Tabel 2. menunjukkan bahwa
9 3 3 3 pengelolaan model pembelajaran langsung mulai dari
ig 232 ; fs ggz_) persiapan belajar mengajar, pelaksanaan belaiaglgajwn N
12 35 3,75 3.62 dan suasana kelas tergolong sangat baik hal ini
13 2,5 3,25 2,87 dikarenakan model pembelajaran langsung ini hampir
14 35 3,75 3,62 sama dengan model pembelajaran konvensioanal. Dosen
12 2;2 33755 33;357 pengajar sudah terbiasa melakukan pembelajararadeng
17 3’,5 3”5 3,'5 model pembelajaran konvensional sehingga untuk
Jumlah 56,25 60,5 57,69 mengelola’ pembelajaran langsung tidak mengalami
Pengamat 1: Singgih Prabowo kesulitan = hanya perlu diingat pada pembelajaran
Pengamat 2: Ali Masruf langsung mempunyai fase-fase yang harus dilaksanaka

) Hasil Pengamatan Aktivitas Pebelajar
dari duﬁlasil pengamatan tentang aktivitas selama proses
oo es rnenge|0|’33embelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajara
pembelajaran yaitu? x 100% = 84,83% tergolong langsung selama siklus | dan siklus Il dapat dilipada
sangat baik. tabel berikut.

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengelolaan penerapanTabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa pada

Jadi, berdasarkan tabel 1. yang diperoleh
pengamat maka kemampuan dosen dalam

dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsadapa

bagian pengamatan pembelajaran mulai dari persiapan Skor Pengamatan | o,
. . L No Siklus| Siklus
pelaksanaan yang terdiri dari pendahuluan, kegiatin X rata
dan penutup, pengelolaan waktu, teknik bertanya&mlos 1 79,33 08,66 | 88,99
dan suasana kelas tergolong baik hal ini dipengardeh 2 87,33 92,66 | 89,99
pengajar/ dosen yang sudah terbiasa mengkondisikan 3 89,33 88 88,66
. . 4 87,33 88,66 87,99
kelas, hanya saja pada poin 13 tentang pengelolakiu 5 % 90 %
perlu mendapatkan perhatian karena pada waktu X x 3 6 90 82.66 | 8633
50 menit harus menggunakan 2 model pembelajaran 7 77,33 84 80,66
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8 88 91,33 | 89,66 Tabel 7, Hasil Respon pada Pembelajaran Koopéigif
Jumlah | 688,65 | 715,97 | 702,28 Jigsaw
Rata- 86 89,49 87,78
! ' Skor Pengamatan Rata-
rata No | Pernyataan "gjusi | Skiusll | rata
1 Tanggapan 69,999 80 9 74,99%
. . . 2 Minat 65,66% 77,66 71,66%
Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa mahasisw %
lebih antusias dalam mengikuti pelajaran, menddsaga 3 Motivasi 68,99%| 69,99% 69,49%
penjelasan pengajar, membaca materi ajar, akiifuga, 4 AktiVitlaS 73,59%| 73,06% 73,32%
; A 5 Disiplin 69,33% | 72,999 71,16%
mengerjakan tugas dan tes yang diberikan dosenyaHan
. gen g yang o . Y 6 Tanggung | 75,66% | 77,66% 76,66%
saja semangat dalam mengikuti pelajaran dan jawab
mengemukan pendapat atau ide masih terbilang rendah Jumlah 423,22%| 451% | 437,28%
Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Mahasiswa pada Rata-rata 70,53% | 75,16%| 72,88%

Pembelajaran Langsung

Skor Pengamatan Rata-
No Siklus| Siklus rata Berdasarkan tabel 7. didapatkan data hasil respon
1 pebelajar pada siklus | dan siklus Il secara kesban
L 98,66 100 99,33 baik dimulai dari tanggapan, minat, motivasi, akais
2 92,66 97,33 94,99 . 99 p ' ' ' i
3 38 87.66 | 87,83 disiplin dan tanggung jawab terhadap pembelajaran
4 88,66 89,33 | 88,99 koopeartif tipe jigsaw. Bila ditinjau dari prosesgahasil
5 90 89,33 | 89,66 respon pebelajar pada model pembelajaran kooperatif
6 82,66 89,33 | 8599 tipe jigsaw secara keseluruhan mengalami kenaikan
! 8 % 84 Tabel 8. Hasil R da Pembelajaran L
8 9133 90 90,66 abel 8. Hasil Respon pada Pembelajaran Langsung
9 89,33 | 90,66 | 89,99 . 5 Skor Pengamatan | .o
Jumiah | 799,3 | 823,64 | 811,44 O | Pernyataan | Sidusl | Sidus | 1ot
r‘;:f: 88,81 | 9151 | 90.16 1 | Ketertarikan | 99,92 % | 99,93 | 99,98%
terhadap %
: i ; materi
Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa mahasisw| 5 Ketertarikan | 99,98 % | 99,94 | 99,98%
lebih antusias dalam mendengarkan penjelasan dosen, mengikuti %
memperhatikan penjelasan pengajar, aktif bertanya, pembelajaran
. . 3 Penjelasan 99 % 99,96 | 99,86%
memberikan  tanggapan/usulan, membaca  materi dosen saat %
pelajaran, mencatat keterangan dosen, melaksanakan pembelajaran
perintah dosen, mengerjakan pertanyaan dosen dal Jumlah 298,90 | 299,83 | 299,82
melaksanakan tugas yang diberikan dosen. Rata-rata 99.63 | 99,94 | 99,94

Hasil Belajar Pebelajar

Setelah melakukan penelitian diperoleh hasil “belaja
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw d

model pembelajaran langsung sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Belajar pada Pembelajaran Koopetipsf
Jigsaw dan Pembelajaran Langsung

L Skor Pengamatan
No Karakteristik Skiusl | Sklusli
1 | Jumlah mahasiswa 30 30
2 | Jumlah mahasiswa yang 17 27
tuntas (nilai> 75)
3 | Jumlah mahasiswa yang 13 3
tidak tuntas
4 | Ketuntasan klasikal (%) 56,66 90

Berdasarkan tabel 6. pada hasil belajar pebeléjass

masih belum dikatakan tuntas, tetapi pada siklssidlah
dikatakan tuntas.

Respon Pebelajar

Setelah melakukan penelitian selama dua siklugdige
data sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 8. didapatkan data hasil respon

apebelajar pada siklus | dan siklus Il secara kesban

sangat baik dimulai dari ketertarikan terhadap mate

mengikuti pembelajaran dan penjelasan dosen tephada

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Bila ditinjau dari prosentase hasil respon pebelpgda

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara

keseluruhan mengalami kenaikan, hal ini disebalokeaim

beberapa faktor lain diantaranya dipengaruhi oleh

a. Model pembelajaran ini sangat mudah diterima
karena pada dasarnya model ini menekankan
kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) dan
kegiatan mengamati (melalui demonstrasi),
sehingga membantu mahasiswa dalam belajar.
Mahasiswa lebih terfokus pada tujuan yang akan
dicapai sehingga pembelajaran terasa lebih mudah.

c. Mahasiswa lebih tertantang untuk membandingkan
antara teori yang sudah didapat pada model
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pembelajaran sebelumnya dengan kenyataan yardan model pembelajaran langsung pada materi motor

terjadi.

starter di jurusan teknik Mesin 2012/2013, makaatlap

Dari keempat pembahasan di atas yaitu kemampuadiperoleh kesimpulan sebagai berikut:
dosen dalam mengelola pembelajaran, hasil pengamatal. Tingkat keefektifan gabungan model pembelajaran

aktivitas, hasil belajar pebelajar, dan respon |zgdoe
terhadap penerapan model pembelajaran koopenagif ti

jigsaw dan model pembelajaran langsung dapat
disimpulkan bahwa, keempat hal tersebut saling
berkaitan.

Ketidak tuntasan hasil belajar pada siklus | dapat
diperbaiki dengan merevisi aspek yang dirasa kurang
memenuhi syarat untuk diterapkan pada siklus |,
sehingga didapatkan skor aktivitas pebelajar yang
meningkat dan pengelolaan pembelajaran yang baik.
Telah diketahui pada pembahasan sebelumnya,
peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus |
dipengaruhi oleh aktivitas mahasiswa dan pengelolaa
pembelajaran. Aktivitas mahasiswa yang mengalami
kenaikan dan pengelolaan pembelajaran yang baik aka
meningkat hasil belajar mahasiswa. Hal ini dapat
ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas mahasiswdapa
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dari slkada-
rata 86 menjadi 89,49Untuk model pembelajaran
langsung dari skor rata-rata 88,81 menjadi 91,54n D
pengelolaan pembelajaran kooperatif tipe jigsawajug
mengalami kenaikan dari 56,25 menjadi 60,50. Untuk
pengelolaan pembelajaran langsung didapatkan kemaik
dari skor rata-rata 42,00 menjadi 46,50. Sehingasil h
belajar dari siklus | sebesar 56,66% naik menj&dp@
Dan untuk data angket respon pebelajar dari kechdem
didapatkan hasil yang baik mulai dari siklus | fyag
siklus 1.

Dari keseluruhan data yang diperoleh menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan model pembelajaran langsung pada topik
sistem motor strater di mata kuliah praktikum Keksin
Otomotif sangat efektif dan dapat meningkatkan Ihasi
belajar pebelajar.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian pembelajaran yang telah dikain
selama dua siklus dan berdasarkan seluruh anaéisia

kooperatif tipe jigsaw dan model pengajaran
Langsung dengan menggunakan media
Elektromagnetism Master pada sub pokok bahasan
Motor Starter. Keefektifan dalam menerapkan
gabungan kedua model telah berjalan efektif. Hal in
ditunjukkan oleh data pengelolaan pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dan model pembelajaran langsung dari dua siklus
diperoleh skor rata-rata secara berturut untuklaspe
persiapan 3,75, pelaksanaan 3,37, pengelolaan
waktu 2,87, teknik bertanya pengajar 3,62, suasana
kelas 3,45. Dari dua siklus pada pembelajaran
langsung diperoleh skor rata-rata secara berturut
untuk aspek persiapan 3,87, pelaksanaan 3,27,
suasana kelas 3,41. Aktivitas mahasiswa selama
proses pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dari siklus | mendapatkan
skor rata-rata 86 menjadi 89,49 di siklus Il. Dan
pada model pembelajaran langsung dari siklus |
mendapatkan skor rata-rata 88,81 menjadi 91,51 di
siklus 'Il. Angket respon mahasiswa menunjukkan
respon yang positif terhadap setiap komponen-
komponen atau indikator. Dari dua siklus diperoleh
skor rata-rata untuk pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw 75,16% menjadi 70,53%. Dan untuk model
pembelajaran langsung diperoleh skor rata-rata
99,63% menjadi 99,94%.

2. Model pembelajaran Kooperatif tipdigsaw dan

model pembelajaran Langsung dengan
menggunakan mediaElekiromagnetisn Master
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada
sub pokok bahasan Motor Starter hal ini dibuktikan
oleh hasil belajar pada siklus | sebesar 56,66 %
menjadi 90 % pada siklus Il. Hal ini secara otomati
menunjukkan tercapainya ketuntasan belajar
klasikal karena telah tercapai kriteria ketuntasan
sebesap 85%.

Kesimpulan dari kedua bahasan di atas tadi dapat
dikatakan bahwa gabungan dua model pembelajaran
dalam satu mata kuliah praktikum sangat

efektif

pemahaman yang telah dilakukan dapat disimpulkaRhususnya dalam praktikum kelistrikan otomotif dan
bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tigayig diharapkan dapat diterapkan dalam mata kuliah jsrakt
dan model pembelajaran langsung pada materi motdainnya dijurusan Teknik Mesin.Tingkat keefektifan
starter di jurusan teknik Mesin 2012/2013, makaatlap gabungan model pembelajaran kooperatif tipe jigdaw

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian pembelajaran yang telah dikain
selama dua siklus dan berdasarkan seluruh anaéisia
pemahaman yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tifgayig

75

model pengajaran Langsung dengan menggunakan media
Elektromagnetism Master pada sub pokok bahasan Motor
Starter.
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